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Info Artikel Abstrak 

Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi mitigasi risiko rantai pasok 

peternakan ayam petelur CV. XYZ dengan metode House of Risk (HOR) dan 

Interpretive Structural Modeling (ISM). HOR berguna mengidentifikasi risiko 

dan menghitung aggregate risk potential (ARP), menghasilkan delapan strategi 

mitigasi berdasarkan nilai efektivitas terhadap kesulitan pelaksanaan (ETD) 

seperti standardisasi administrasi (ETD 9526) atau evaluasi pemasok berbasis 

kualitas (8088), serta pemasangan sensor suhu & kelembapan (6438). ISM 

digunakan untuk menyusun hubungan dan prioritas implementasi strategi. Hasil 

menunjukkan bahwa kombinasi HOR dan ISM efektif dalam perancangan 

mitigasi risiko. Batasan penelitian ini terletak pada fokus hanya pada CV. XYZ 

dan data yang diperoleh dari wawancara internal, sehingga hasil belum tentu 

mewakili seluruh industri peternakan ayam petelur. 

Kata Kunci: Ayam Petelur, House of Risk, Interpretive Structural Modeling, 

Rantai Pasok, Risiko.  
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Article Info Abstract 

The study aims to formulate risk mitigation strategies for the supply chain of 

laying hen farms CV. XYZ using the House of Risk (HOR) and Interpretive 

Structural Modeling (ISM) methods. HOR is used to identify risks and 

calculate aggregate risk potential (ARP), resulting in eight mitigation 

strategies based on the effectiveness value against the difficulty of 

implementation (ETD) such as administrative standardization (ETD 9526) and 

quality-based supplier evaluation (8088), and installation of temperature & 

humidity sensors (6438). ISM is used to compile the relationships and 

priorities for strategy implementation. The results show that the combination 

of HOR and ISM is effective in designing risk mitigation. The limitations of 

this study lie in the focus only on CV. XYZ and data obtained from internal 

interviews, so the results do not necessarily represent the entire laying hen 

farm industry. 
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PENDAHULUAN 

Telur merupakan salah satu kebutuhan pokok yang memiliki peran vital dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Sebagai sumber protein 

hewani yang kaya akan nutrisi esensial seperti asam amino, vitamin, dan mineral, telur telah lama 

menjadi bagian penting dari pola makan masyarakat di berbagai kalangan (Jalili- Firoozinezhad et 

al., 2020). Industri peternakan ayam petelur memegang peranan penting dalam mendukung 

kebutuhan pangan global, terutama dalam menyediakan telur sebagai sumber protein hewani yang 

terjangkau dan bergizi. Seiring dengan pertumbuhan populasi dunia, produksi telur menjadi salah 

satu sektor pertanian yang vital untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di berbagai belahan 

dunia (Yang, 2021). 

Seperti sektor pertanian lainnya, industri ayam petelur menghadapi berbagai risiko, termasuk 

wabah penyakit, risiko terkait iklim, dan volatilitas harga. Di antara risiko ini, risiko produksi telah 

mendapatkan perhatian yang lebih besar secara tidak proporsional dari para peneliti karena potensi 

dampak tinggi dari risiko dan efek berjenjang yang mereka miliki pada risiko lain, seperti risiko 

pemasaran (Senadhilankara et al., 2024). CV. XYZ, sebagai peternakan ayam petelur, menghadapi 

tantangan rantai pasok yang memengaruhi stabilitas produksi dan distribusi. Risiko utama meliputi 

ancaman penyakit seperti flu burung dapat menurunkan produktivitas hingga 60 persen (Ilham & 

Yusdja, 2010). Dari sisi distribusi, keterlambatan pengiriman dan fasilitas penyimpanan yang kurang 

memadai menurunkan kualitas telur (Jin et al., 2011). Ketidakpastian permintaan akibat daya beli 

masyarakat yang fluktuatif juga menjadi tantangan tersendiri. 

Oleh karena itu, analisis risiko dalam manajemen rantai pasok menjadi krusial untuk 

memastikan kelancaran operasional dan keberlanjutan bisnis. Metode House of Risk (HOR) 

digunakan untuk mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko berdasarkan faktor penyebab 

utama. Metode ini melibatkan dua langkah utama, yaitu identifikasi risiko dan analisis dampak serta 

pengembangan langkah-langkah mitigasi (Haswika et al., 2024). Sedangkan metode Interpretive 

Structural Modeling (ISM) menganalisis hubungan antar mitigasi risiko dan menentukan strategi 

mitigasi yang lebih terstruktur. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, 

ketahanan rantai pasok, serta pengambilan keputusan berbasis data guna meminimalkan gangguan 

operasional dan memastikan kestabilan harga serta kualitas produk (Chakraborty et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, studi kasus difokuskan pada CV. XYZ, sebuah perusahaan peternakan 

ayam petelur yang menghadapi tantangan signifikan dalam mengelola rantai pasok yang kompleks 

dan rentan terhadap berbagai risiko. Keunikan penelitian ini terletak pada integrasi metode HOR dan 

ISM dalam mengidentifikasi, memetakan, serta mengelola mitigasi risiko rantai pasok secara lebih 

komprehensif. Tidak hanya sekedar mengklasifikasikan risiko berdasarkan prioritas, penelitian ini 

juga memberi pendekatan struktural pada keterkaitan antar mitigasi risiko, ISM memiliki keunggulan 

dalam memetakan hubungan antar variabel dalam sistem yang kompleks secara bertahap yang selama 

ini jarang diterapkan secara simultan dalam industri peternakan ayam petelur. Dengan pendekatan 

ini, temuan penelitian tidak hanya menghasilkan daftar risiko dan strategi mitigasi, tetapi juga 

menawarkan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor mitigasi risiko. Hasil penelitian ini juga 

menjadi referensi bagi industri sejenis dalam membangun sistem manajemen risiko yang lebih baik. 

 

TELAAH LITERATUR 

Proses analisis risiko dilakukan dengan menggunakan metode House of Risk (HOR) dengan 

tujuan untuk menentukan agen risiko yang harus diprioritaskan untuk mendapatkan pencegahan 
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(Perdana et al., 2020). Agen diberi peringkat berdasarkan jumlah nilai ARP untuk setiap risiko. Hal 

ini memungkinkan pemilihan beberapa agen peringkat teratas yang dianggap berpotensi 

menyebabkan insiden risiko. Model HOR1 dan HOR2 digunakan dalam penelitian ini (Albana et al., 

2022). HOR1 digunakan untuk menentukan agen yang harus diprioritaskan untuk mendapatkan 

pengobatan pencegahan. Sebaliknya, HOR2 digunakan untuk menentukan strategi manajemen risiko 

yang dominan dengan mempertimbangkan tingkat kenyamanan implementasi strategi, di samping 

korelasi antara strategi dan penyebab risiko (Oktavera et al., 2022). 

Tahap pertama metode HOR dilakukan dengan menilai tingkat keparahan suatu peristiwa risiko 

dan frekuensi terjadinya penyebab risiko, masing-masing menggunakan skala 1 hingga 5 (Perdana et 

al., 2020). Selain itu, hubungan antara peristiwa risiko dan penyebabnya (agen risiko) juga dinilai 

berdasarkan skala korelasi. Skala korelasi ini terdiri dari empat tingkatan, yaitu: tidak ada hubungan 

(diberi nilai 0), hubungan rendah (1), sedang (3), dan tinggi (9). Dari hasil penilaian tersebut, 

diperoleh nilai aggregate risk potential (ARP), yaitu indikator untuk mengidentifikasi tingkat bahaya 

dari masing-masing agen risiko (Fradinata et al., 2025). Semakin tinggi nilai ARP, maka semakin 

besar potensi risikonya. Oleh karena itu, peristiwa risiko yang memiliki tingkat keparahan dan 

kemungkinan kejadian yang tinggi perlu mendapatkan prioritas penanganan lebih lanjut. HOR fase I 

secara khusus memetakan hubungan antara peristiwa risiko dengan agen risikonya melalui matriks 

hubungan (Rani et al., 2024). Setelah seluruh nilai ARP dihitung, data kemudian diurutkan dari yang 

tertinggi hingga terendah. Tahap akhir dalam fase ini adalah menyusun diagram Pareto berdasarkan 

nilai ARP untuk membantu memvisualisasikan agen risiko yang paling signifikan dan perlu ditangani 

terlebih dahulu (Purwaningsih et al., 2021). 

Tahap kedua dari metode HOR2 bertujuan untuk menentukan tindakan mitigasi risiko yang 

paling tepat dan efektif. Pada tahap ini, dilakukan penilaian terhadap tingkat keterkaitan antara agen 

risiko dengan strategi mitigasi yang mungkin dilakukan (Syamsiyah et al., 2024). Selain itu, dinilai 

pula tingkat kesulitan dalam melaksanakan masing-masing tindakan tersebut. Dari hasil penilaian 

tersebut, kemudian dihitung nilai efektivitas total (TEk), tingkat kesulitan (Dk), dan rasio antara 

efektivitas terhadap kesulitan (ETDk). Nilai ETDk digunakan untuk menentukan prioritas tindakan 

mitigasi, dimana tindakan dengan nilai ETDk tertinggi dianggap paling efektif dan efisien untuk 

diimplementasikan (Syamsiyah et al., 2024). Selanjutnya, hasil perhitungan ini diurutkan dari nilai 

tertinggi ke terendah dan disajikan dalam bentuk diagram Pareto (Natalia et al., 2020). Diagram ini 

digunakan mengidentifikasi tindakan mitigasi yang memberikan kontribusi terbesar, dengan fokus 

pada tindakan-tindakan yang secara kumulatif mencakup 80 persen dari total efektivitas mitigasi 

risiko, sehingga bisa menjadi prioritas utama dalam penanganan risiko (Junus & Baihaqi, 2025). 

Berikutnya, metode Interpretive Structural Modeling (ISM) digunakan untuk menganalisis 

hubungan dan struktur hirarki antar elemen yang berpengaruh terhadap permasalahan yang dikaji 

(Cilingir et al., 2022). ISM merupakan pendekatan yang sistematis dan berbasis ekspert dalam 

menyusun keterkaitan antar variabel secara bertahap hingga membentuk model struktur hierarkis 

(Ahmad & Qahmash, 2021). Langkah penyelesaian pertama dari metode ISM adalah structural self-

interaction matrix (SSIM). Prosedur ISM umumnya bergantung pada pendapat para ahli yang 

dikumpulkan melalui berbagai metode pengumpulan data, seperti brainstorming (Zhang et al., 2024). 

Pendekatan ini digunakan untuk mengenali dan menyusun hubungan antara berbagai faktor yang 

sedang diteliti. Dalam prosesnya, para ahli diminta menjelaskan dengan jelas bagaimana satu elemen 

dapat memengaruhi elemen lainnya. Arah hubungan ini ditentukan berdasarkan pemahaman terhadap 

konteks serta kemungkinan adanya keterkaitan antara dua faktor tersebut. Untuk menggambarkan 
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arah hubungan tersebut, digunakan simbol-simbol tertentu, dimana simbol V menunjukkan bahwa 

faktor i memengaruhi faktor j, simbol A menunjukkan bahwa faktor i dipengaruhi oleh faktor j, simbol 

X menandakan adanya hubungan timbal balik antara kedua faktor (saling memengaruhi), dan simbol 

O menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara faktor i dan j (Amade, 2021).  

Langkah penyelesaian berikutnya yaitu Reachability matrix. Matriks awal disusun berdasarkan 

SSIM yang telah dibuat sebelumnya (Małyjurek, 2022). Dalam proses ini, setiap simbol dalam SSIM 

yaitu V, A, X, dan O diubah menjadi angka 1 atau 0 sesuai dengan aturan tertentu. Notasi i dan j 

dimana i menunjukkan posisi baris dan j menunjukkan posisi kolom dalam matriks. Jika entri (i, j) 

pada SSIM bernilai V, artinya faktor i memengaruhi faktor j, sehingga dalam matriks keterjangkauan, 

nilai pada posisi (i, j) menjadi 1 dan (j, i) menjadi 0. Jika simbolnya adalah A, berarti faktor i 

dipengaruhi oleh faktor j, maka posisi (i, j) bernilai 0 dan (j, i) bernilai 1. Simbol X menunjukkan 

hubungan timbal balik, sehingga kedua posisi (i, j) dan (j, i) bernilai 1. Simbol O menandakan tidak 

ada hubungan antara kedua faktor, sehingga kedua posisi tersebut bernilai 0 (Sarikhani et al., 2020). 

Selanjutnya adalah langkah penyelesaian level by level partitioning, dimana langkah ini 

digunakan untuk menentukan tingkatan atau level dari setiap elemen berdasarkan struktur hubungan 

yang diperoleh dari reachability matrix (Shaukat et al., 2021). Proses ini dimulai dengan 

mengidentifikasi dua himpunan utama untuk setiap elemen, yaitu reachability set dan antecedent set. 

Reachability set adalah kumpulan semua faktor lain yang dipengaruhi oleh faktor yang sedang 

dianalisis, termasuk faktor itu sendiri (Shaukat et al., 2021). Himpunan ini ditentukan dari nilai “1” 

secara HORizontal pada baris yang sesuai dalam transivity matrix. Sementara itu, antecedent set 

merupakan kumpulan semua faktor yang memengaruhi faktor yang sedang dianalisis, termasuk faktor 

itu sendiri, dan ditentukan dari nilai “1” secara vertikal pada kolom yang sesuai (Sarikhani et al., 

2020). Selanjutnya, dicari intersection set, yaitu irisan antara reachability set dan antecedent set. Jika 

hasil intersection set suatu elemen sama dengan reachability set-nya, maka elemen tersebut 

ditempatkan pada level tertinggi karena tidak memengaruhi elemen lain yang belum diproses. 

Elemen-elemen tersebut kemudian dikeluarkan dari analisis pada tahap berikutnya, dan proses ini 

diulang hingga semua elemen mendapatkan levelnya masing-masing (Bagherpour et al., 2020). 

Langkah Conical matrix berikutnya digunakan untuk menyusun matriks berbentuk kerucut, 

dimana elemen-elemen pada tingkat yang sama dikelompokkan berdasarkan baris dan kolom dalam 

reachability matrix final (Palit et al., 2022). Kekuatan pengaruh (driving power) suatu faktor dihitung 

dengan menjumlahkan nilai 1 pada barisnya, sedangkan tingkat ketergantungan (dependence power) 

dihitung dengan menjumlahkan nilai 1 pada kolomnya. Selanjutnya, masing-masing faktor diberi 

peringkat berdasarkan kekuatan pengaruh dan ketergantungannya - faktor dengan jumlah nilai 1 

terbanyak pada baris atau kolom akan mendapat peringkat tertinggi (Palit et al., 2022). 

Langkah terakhir yaitu membangun Model ISM. Dalam model ini, setiap faktor divisualisasikan 

sebagai kotak (node), sementara hubungan antar faktor ditunjukkan dengan panah yang mengarah 

dari satu kotak ke kotak lainnya (Amini & Alimohammadlou, 2021). Panah ini menandakan adanya 

pengaruh langsung antara dua faktor. Proses pembuatan gambar ISM diawali dari matriks struktur 

awal, kemudian melalui tahapan level partitioning untuk mengelompokkan faktor berdasarkan 

tingkatan hierarkisnya. Faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap faktor lain akan ditempatkan 

di tingkat bawah (sebagai driving factors), sedangkan faktor yang banyak dipengaruhi ditaruh pada 

tingkat atas (sebagai dependent factors) (Hughes et al., 2020). ISM mengilustrasikan faktor-faktor 

dan jangkauannya ke faktor-faktor dengan tingkat yang lebih tinggi, menentukan keterkaitan yang 

terjalin di antara faktor-faktor yang terlibat (Amini & Alimohammadlou, 2021). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada CV. XYZ, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

peternakan. Pemilihan lokasi ini dikarenakan peternakan ini sudah cukup lama beroperasi dan saat 

ini membutuhkan rekomendasi strategi mitigasi risiko rantai pasok. 

Pengumpulan data mencakup berbagai aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan dalam proses pengolahan data penelitian. Data yang dihimpun dikelompokkan 

menjadi dua kategori berdasarkan sumbernya, yaitu data primer dan data sekunder (Cerar et al., 

2021). Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama yang 

terlibat dalam aktivitas rantai pasok di peternakan ayam petelur CV. XYZ. Data ini dikumpulkan 

melalui wawancara dengan pihak-pihak yang memiliki peran penting dalam rantai pasok, meliputi 

informasi terkait faktor risiko yang berpotensi mengganggu kelancaran rantai pasok, tingkat 

keparahan dampaknya, serta frekuensi terjadinya risiko tersebut. Data sekunder berupa data yang 

diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya dan relevan dengan manajemen risiko 

rantai pasok di peternakan ayam petelur. 

Proses pengolahan data penelitian dirancang untuk memastikan setiap informasi yang 

terkumpul dapat dianalisis secara efektif dan relevan dengan tujuan penelitian. Data dianalisis 

menggunakan metode House of Risk (HOR) untuk menghitung tingkat keparahan dan frekuensi agen 

risiko dan mitigasi risiko yang disarankan (Kurniawan et al., 2021). Hasil dari proses pengolahan ini 

digunakan untuk menentukan risiko mana yang memiliki prioritas tertinggi untuk segera ditangani. 

Langkah berikutnya adalah menjalankan metode Interpretive Structural Modeling (ISM) untuk 

memahami bagaimana mitigasi risiko saling berkaitan. Analisis ISM ini membantu menggambarkan 

hubungan hierarkis antar mitigasi risiko, mulai dari mitigasi risiko yang menjadi akar penyelesaian 

hingga mitigasi risiko yang dipengaruhi (Natalia et al., 2020). 

 

HASIL ANALISIS 

Perusahaan berinisial CV. XYZ ini memiliki aliran supply chain yang melibatkan berbagai 

tahap, mulai dari pengadaan bibit ayam, pemberian pakan, pemeliharaan, produksi telur, hingga 

distribusi ke pelanggan. Dalam menjalankan operasionalnya menggunakan sistem produksi make to 

stock, dimana produksi telur dilakukan secara terus-menerus tanpa menunggu pesanan spesifik dari 

pelanggan. Alur rantai pasok pada peternakan ayam petelur ini terdiri dari lima proses utama, yaitu 

plan, source, make, deliver, dan return (Windrawati et al., 2022). Pada tahap plan, dilakukan analisis 

permintaan pasar, perencanaan produksi, serta manajemen stok. Tahap source mencakup pengadaan 

DOC, bahan pakan, vitamin, dan pemilihan supplier. Tahap make meliputi pemeliharaan ayam, 

pemberian pakan, serta pengawasan kualitas telur. Pada tahap deliver, dilakukan pengemasan, 

distribusi ke konsumen, dan pelabelan produk. Terakhir, tahap return menangani pengembalian telur 

rusak serta pemanfaatan ayam afkir. 

 

Identifikasi Kejadian Risiko 

Proses identifikasi risiko ini diperoleh melalui analisis yang telah dilakukan sebelumnya, 

kemudian divalidasi dan diperkaya melalui wawancara bersama pihak perusahaan. Seluruh kejadian 

risiko yang berhasil diidentifikasi pada aktivitas rantai pasok disajikan dalam Tabel 1. Tabel ini 

menunjukkan daftar "Risk Event" (peristiwa risiko) dalam rantai pasok telur ayam berdasarkan model 

SCOR (Supply Chain Operations Reference). Model SCOR membagi proses rantai pasok menjadi 
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lima komponen utama, yaitu plan, source, make, deliver, dan return. Setiap komponen di tabel ini 

diikuti daftar kejadian risiko (RE) yang dapat mengganggu kelancaran proses pada tiap tahap. 

 

House of Risk Fase 1 

Dari hasil penelusuran, didapatkan 30 agen risiko yang kemudian diolah pada HOR fase 1 yang 

mendapatkan total nilai ARP 12516 diurutkan dari yang terbesar sampai yang terkecil. Selanjutnya, 

diperoleh 15 agen risiko yang memiliki nilai ARP kumulatif atau kemungkinan mempengaruhi risk 

event sebesar 80 persen. Agen risiko potensial ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

House of Risk Fase 2 

Agen risiko potensial merupakan sumber utama risiko yang diprioritaskan untuk mitigasi dalam 

tahap kedua metode HOR (Natalia et al., 2020). Mitigasi ini dapat berupa rencana, strategi, tindakan, 

ataupun evaluasi. Sebanyak 15 usulan tindakan mitigasi diperoleh melalui diskusi dengan pihak 

perusahaan. Setiap tindakan mitigasi kemudian dinilai berdasarkan tingkat kesulitan implementasinya 

(Dk) menggunakan skala 3, 4, dan 5 (Purnomo et al., 2021), serta dievaluasi hubungannya dengan 

masing-masing agen risiko potensial. Setelah itu, dilakukan perhitungan total efektivitas (TEk) dari 

setiap tindakan mitigasi. Namun, nilai TEk saja belum cukup merepresentasikan ketepatan mitigasi 

dalam menangani risiko, sehingga digunakan perbandingan efektivitas terhadap kesulitan (ETD). 

Nilai ETD diurutkan dari tertinggi ke terendah untuk menetapkan prioritas tindakan mitigasi yang 

paling sesuai dengan kapabilitas perusahaan (Ahmad et al., 2020). Hasil pengurutan ETD ini 

menghasilkan delapan tindakan mitigasi utama yang tercantum pada Tabel 3. 

Penjelasan tentang nilai ETD yang diurutkan yang menghasilkan sembilan tindakan mitigasi 

risiko yang dipilih berdasarkan nilai kumulatif mendekati 80 persen. Rekomendasi yang dipilih harus 

berlaku untuk rantai pasok peternakan ayam petelur. Rekomendasi harus relatif mudah untuk 

diterapkan dan berdampak dalam mengurangi keparahan dan frekuensi kejadian risiko. Rekomendasi 

ini terkait dengan penerapan manajemen yang baik untuk pekerja, ayam dan membina hubungan baik 

dengan pihak mitra eksternal. Hasil dari rekomendasi ini akan dilanjutkan pada metode ISM untuk 

pengambilan keputusan yang baik. Tabel rekomendasi mitigasi risiko disajikan pada Tabel 4. 

 

Interpretive Structural Modeling 

Tahap pertama metode Interpretive Structural Modeling (ISM) adalah penyusunan Structural 

Self-Interaction Matrix (SSIM) yang bertujuan mengidentifikasi hubungan antar faktor yang 

dilambangkan dengan V, A, X, dan O. Hubungan antar faktor itu diperoleh melalui hasil wawancara 

dengan narasumber yang memiliki keahlian dan pemahaman mendalam di bidang terkait, yaitu 

pemilik perusahaan. Tabel itu menunjukkan hubungan antar elemen (PA) dalam ISM. Simbol "X" 

berarti hubungan timbal balik, "V" menunjukkan baris memengaruhi kolom, "A" sebaliknya, dan "O" 

berarti tidak ada hubungan. Matrikx SSIM yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 5. 

Setelah menyusun SSIM berdasarkan hasil diskusi pakar dan identifikasi hubungan antar risiko, 

tahap selanjutnya yaitu mengubah SSIM menjadi Reachability Matrix sebagai representasi matematis 

dari arah hubungan antar elemen dalam biner, yaitu angka 1 untuk menunjukkan adanya pengaruh 

dan 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh. Konversi dilakukan dengan simbol V diterjemahkan 

menjadi 1 pada posisi (𝑖, 𝑗) (i, j) dan 0 pada posisi (𝑗, 𝑖) (j, i), simbol A menjadi 0 pada (𝑖, 𝑗) (i, j) dan 

1 pada (𝑗, 𝑖) (j, i), simbol X menjadi 1 pada kedua posisi, serta simbol O menjadi 0 pada keduanya. 

Hasil konversi dapat dilihat pada Tabel 6.  



 
  

Fahruddin, K., & Pulansari, F.: Analisis risiko rantai pasok peternakan ayam petelur menggunakan house of risk and … 35 

 

P-ISSN 2089-1989 

E-ISSN 2614-1523 

Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022) 

Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis 

Volume 17, Nomor 1, Januari 2026 

Tabel 1. Kejadian Risiko pada Rantai Pasok berdasarkan SCOR 

SCOR Risk Event 

Plan RE 1: Fluktuasi harga pasar telur ayam. 

 RE 2: Produksi telur tidak stabil atau menurun 

 RE 3: Jadwal pemeliharaan tidak sesuai dengan kondisi realistis 

 RE 4: Kelebihan/kekurangan stok 

Source RE 5: Keterlambatan pasokan bahan bakupakan 

 RE 6: Bahan baku pakan tidak berkualitas 

 RE 7: DOC stres/mati 

 RE 8: Kualitas bibit ayam rendah 

 RE 9: Kegagalan alat kandang 

 RE 10: Ketidaksesuaian pasokan karena miskomunikasi 

 RE 11: Ketidakkonsistenan kualitas pemasok 

Make RE 12: Ayam terserang penyakit 

 RE 13: Ayam stres akibat kepadatan tinggi 

 RE 14: Penyakit menyebar akibat lingkungan tidak steril. 

 RE 15: Penanganan ayam tidak optimal 

 RE 16: Tingkat kematian DOC tinggi 

 RE 17: Penurunan kualitas telur. 

 RE 18: Telur tidak sesuai standar. 

 RE 19: Telur tidak layak konsumsi. 

 RE 12: Ayam terserang penyakit 

 RE 13: Ayam stres akibat kepadatan tinggi 

 RE 14: Penyakit menyebar akibat lingkungan tidak steril. 

 RE 15: Penanganan ayam tidak optimal 

 RE 16: Tingkat kematian DOC tinggi 

 RE 17: Penurunan kualitas telur. 

 RE 18: Telur tidak sesuai standar. 

 RE 19: Telur tidak layak konsumsi. 

Deliver RE 20: Telur rusak saat pengiriman. 

 RE 21: Telur rusak saat proses penyimpanan 

 RE 22: Kesalahan pencatatan stok telur 

 RE 23: Pakan membusuk akibat kelembaban gudang tinggi 

 RE 24: Kontaminasi pakan oleh hama (tikus/serangga) 

 RE 25: Jumlah pakan banyak terbuang karena penataan gudang tidak efisien 

 RE 26: Distribusi terlambat 

 RE27 Pengemasan telur tidak sesuai standar 

 RE28 Konsumen tidak percaya bobot telur 

Return RE 29: Pengembalian tinggi 

 RE 30: Produk rusak tidak ditangani sesuai prosedur 

 RE 31:  Tidak ada kepastian agen akan membeli setiap periode 

 RE 32:  Harga tawar agen terlalu rendah 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 
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Tabel 2. Agen Risiko Potensial 

Kode Penyebab Risiko (Risk agent) ARP 
Kumulatif 

(persen) 

RA 20 Cuaca ekstrem dan siklus bertelur tidak dimonitor 1140   9,11 

RA 13 Evaluasi dan kontrak pemasok tidak ada 940 16,62 

RA 22 Suhu penyimpanan tidak stabil & alat penyimpanan rusak 852 23,43 

RA 15 Kepadatan kandang dan ventilasi buruk 852 30,23 

RA 17 Karyawan kurang pelatihan dan SOP handling kurang 804 36,66 

RA 3 Kualitas pakan rendah 760 42,73 

RA 16 SOP kebersihan tidak dijalankan & petugas tidak disiplin 654 47,95 

RA 30 Ketergantungan pada satu agen 555 52,39 

RA 4 Stress pada ayam 540 56,70 

RA 9 Transportasi dan handling tidak sesuai standar 540 61,02 

RA 8 Kontrol kualitas bahan baku lemah 510 65,09 

RA 19 Nutrisi tidak tercukupi 495 69,05 

RA 10 Pemilihan supplier tidak ketat dan tidak ada uji genetic 486 72,93 

RA 25 Material kemasan tidak sesuai; Proses packing tidak diawasi 378 75,95 

RA 29 Tidak ada kontrak tetap 366 78,88 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 

Tabel 3. Mitigasi Risiko dengan Effectiveness to Difficulty of Ratio Kumulatif 

Rank PA Strategi Mitigasi ETDk 
Kumulatif 

(persen) 

1 PA15 Standardisasi Administrasi 9526 13,17 

2 PA2 Buat standar evaluasi pemasok berbasis kualitas dan 

ketepatan waktu. 

8088 24,35 

3 PA7 Lakukan negosiasi kontrak dengan beberapa pihak untuk 

mengurangi risiko gangguan rantai pasok. 

6438 33,25 

4 PA1 Pasang sensor suhu & kelembaban otomatis. 6399 42,10 

5 PA5 Update dan sosialisasi SOP kepada seluruh karyawan. 5994 50,39 

6 PA10 Terapkan standar kualitas minimum dan checklist QC. 5268 57,67 

7 PA12 Menerapkan Sistem Seleksi Supplier Berbasis Audit 5140 64,78 

8 PA8 Audit harian penerapan SOP. 4496 70,99 

9 PA4 Tambahkan exhaust fan atau ventilasi silang alami. 4482 77,19 

10 PA13 Perbaikan Manajemen Lingkungan Kandang. 4478 83,38 

11 PA6 Adakan inspeksi kualitas pakan sebelum pembelian massal. 3810 88,65 

12 PA3 Investasi pada alat penyimpanan dengan sistem alarm suhu. 3199 93,07 

13 PA11 Formulasikan pakan berbasis kebutuhan nutrisi ayam 

bertelur. 

2259 96,19 

14 PA9 Buat SOP khusus transportasi bahan baku dan hasil 

produksi. 

1620 98,43 

15 PA14 SOP dan Spesifikasi Material Kemasan 1134 100,00 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 
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Tabel 4. Mitigasi Risiko yang Direkomendasi 

Kode Strategi Mitigasi 

PA15 Standardisasi Administrasi  

PA2 Buat standar evaluasi pemasok berbasis kualitas dan ketepatan waktu. 

PA7 Lakukan negosiasi kontrak dengan beberapa pihak untuk mengurangi risiko gangguan 

rantai pasok. 

PA1 Pasang sensor suhu & kelembaban otomatis. 

PA5 Update dan sosialisasi SOP kepada seluruh karyawan. 

PA10 Terapkan standar kualitas minimum dan checklist QC. 

PA12 Menerapkan Sistem Seleksi Supplier Berbasis Audit. 

PA8 Audit harian penerapan SOP. 

PA4 Tambahkan exhaust fan atau ventilasi silang alami. 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 

Tabel 5. Matriks SSIM 

 PA15 PA2 PA7 PA1 PA5 PA10 PA12 PA8 PA4 

PA15 X V V O O A A O O 

PA2  X V O A V X V O 

PA7   X O O V A O O 

PA1    X V O O V X 

PA5     X V V O A 

PA10      X V O O 

PA12       X V O 

PA8        X O 

PA4         X 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 

Tabel 6. Reachability Matrix 

 PA15 PA2 PA7 PA1 PA5 PA10 PA12 PA8 PA4 

PA15 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

PA2 0 1 1 0 0 1 1 1 0 

PA7 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

PA1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 

PA5 0 1 0 0 1 1 1 0 0 

PA10 1 0 0 0 0 1 1 0 0 

PA12 1 1 1 0 0 0 1 1 0 

PA8 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

PA4 0 0 0 1 1 0 0 0 1 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 

Setelah konversi dilakukan, langkah berikutnya adalah menambahkan logika transitivitas. 

Transitivitas mengacu pada hubungan tidak langsung antar elemen, misalnya jika elemen A 

memengaruhi B, dan B memengaruhi C, maka dapat disimpulkan bahwa A secara tidak langsung 

juga memengaruhi C. Oleh karena itu, nilai 1 ditambahkan pada sel (A, C) jika belum ada nilai 

sebelumnya. Sel yang mengalami perubahan akibat proses ini ditandai dengan simbol (*), 

menandakan bahwa nilainya telah diperbarui setelah pengujian konsistensi dilakukan. Pengujian 
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tersebut difokuskan pada sel-sel dalam baris dan kolom yang sebelumnya memiliki nilai 0. Hasil akhir 

dari proses ini disajikan pada Tabel 7 yang menampilkan matriks transitivitas. 

Hasil akhir dari proses ini adalah Final Reachability Matrix, yang digunakan untuk menentukan 

himpunan keterjangkauan (reachability set) dan himpunan pendahulu (antecedent set) untuk masing-

masing elemen. Kedua himpunan tersebut kemudian digunakan dalam proses levelisasi untuk 

membentuk struktur hierarki risiko. Reachability set adalah kumpulan semua faktor lain yang 

dipengaruhi oleh faktor dalam pertimbangan dan faktor itu sendiri, dimana faktor tersebut memiliki 

nilai “1” secara HORizontal. Antecedent set adalah kumpulan semua faktor yang mempengaruhi 

faktor dalam pertimbangan dan faktor itu sendiri, dimana faktor tersebut memiliki nilai “1” secara 

vertikal. Intersection set adalah kumpulan faktor-faktor yang sama dari reachability set dan 

antecedent set, atau irisannya. Jika hasil intersection set suatu elemen sama dengan reachability set-

nya, maka elemen tersebut ditempatkan pada level tertinggi karena tidak memengaruhi elemen lain 

yang belum diproses. Elemen-elemen tersebut kemudian dikeluarkan dari analisis pada tahap 

berikutnya, dan proses ini diulang hingga semua elemen mendapatkan levelnya masing-masing. Tabel 

8 menunjukkan hasil dari perhitungan level by partitioning dari mitigasi risiko rantai pasok di 

peternakan ayam petelur. 

Setelah proses pembentukan Final Reachability Matrix dan dilakukannya levelisasi, tahapan 

berikutnya dalam metode ISM adalah penyusunan Conical Matrix. Matriks ini disusun untuk 

mengelompokkan elemen-elemen berdasarkan tingkat pengaruh (driving power) dan tingkat 

ketergantungan (dependence) masing-masing elemen, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih terstruktur dan strategis terhadap posisi setiap risiko dalam sistem yang dianalisis. Tabel 9 

menyajikan hasil dari penyusunan matrix conical tersebut. 

Gambar ISM merupakan representasi visual dari struktur hubungan antar elemen risiko yang 

telah dianalisis melalui metode Interpretive Structural Modeling. Diagram ini disusun berdasarkan 

hasil level by level partitioning, yang menggambarkan hirarki logis antar elemen — mulai dari elemen 

yang memiliki pengaruh besar (driving elements) hingga elemen yang paling dipengaruhi (dependent 

elements). Gambar ini diatur secara vertikal berdasarkan level hasil analisis, di mana level bawah 

berisi elemen dengan pengaruh kuat terhadap sistem, sedangkan level atas berisi elemen yang 

dampaknya besar tetapi dipicu oleh elemen lain. Panah antar elemen menunjukkan arah pengaruh, 

sedangkan untuk setiap levelnya dihubungkan berdasarkan matriks SSIM yang dibuat sebelumnya. 

Gambar 10 menunjukkan model ISM yang dihasilkan untuk mitigasi risiko rantai pasok pada 

peternakan ayam petelur. 

Tabel 7. Transitivity Matrix 

 PA15 PA2 PA7 PA1 PA5 PA10 PA12 PA8 PA4 

PA15 1 1 1 0 0 1 * 1 * 1 * 0 

PA2 1 * 1 1 0 0 1 1 1 0 

PA7 1 * 0 1 0 0 1 1 * 0 0 

PA1 0 0 0 1 1 1 * 1 * 1 1 

PA5 1 * 1 1 * 0 1 1 1 1 * 0 

PA10 1 1 * 1 * 0 0 1 1 1 * 0 

PA12 1 1 1 0 0 1 * 1 1 0 

PA8 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

PA4 0 0 0 1 1 1 * 1 * 1 * 1 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025.  



 
  

Fahruddin, K., & Pulansari, F.: Analisis risiko rantai pasok peternakan ayam petelur menggunakan house of risk and … 39 

 

P-ISSN 2089-1989 

E-ISSN 2614-1523 

Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022) 

Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis 

Volume 17, Nomor 1, Januari 2026 

Tabel 8. Level by Level Partitioning 

Faktor Reachability set Antecedent set Intersection set Level 

Iterasi 1    

PA15 
PA15, PA2, PA7, PA10, 
PA12, PA8 

PA15, PA2, PA7, PA5, PA10, 
PA12 

PA15, PA2, PA7, PA10, 
PA12 

 

PA2 
PA15, PA2, PA7, PA10, 

PA12, PA8 
PA15, PA2, PA5, PA10, PA12 

PA15, PA2, PA7, PA10, 

PA12 
 

PA7 PA15, PA7, PA10, PA12 
PA15, PA2, PA7, PA5, PA10, 
PA12 

PA15, PA7, PA10, PA12 1 

PA1 
PA1, PA5, PA10, PA12, 
PA8, PA4 

PA1, PA4 PA1, PA4  

PA5 
PA15, PA2, PA7, PA5, 
PA10, PA12, PA8 

PA1, PA5, PA4 PA5  

PA10 
PA15, PA2, PA7, PA10, 

PA12, PA8 
PA2, PA7, PA5, PA10, PA2, PA7, PA10  

PA12 
PA15, PA2, PA7, PA10, 
PA12, PA8 

PA15, PA2, PA7, PA1, PA5, 
PA10, PA12, PA4 

PA15, PA2, PA7, PA10, 
PA12 

 

PA8 PA8 
PA15, PA2, PA1, PA5, PA10, 
PA12, PA8, PA4 

PA8 1 

PA4 
PA1, PA5, PA10, PA12, 
PA8, PA4 

PA1, PA4 PA1, PA4 
 

Iterasi 2    

PA15 PA15, PA2, PA10, PA12, PA15, PA2, PA5, PA10, PA12 PA15, PA2, PA10, PA12 2 

PA2 PA15, PA2, PA10, PA12, PA15, PA2, PA5, PA10, PA12 PA15, PA2, PA10, PA12 2 

PA1 PA1, PA5, PA10, PA12, PA4 PA1, PA4 PA1, PA4  

PA5 
PA15, PA2, PA5, PA10, 

PA12, 
PA1, PA5, PA4 PA5  

PA10 PA15, PA2, PA10, PA12, PA2, PA5, PA10, PA2, PA10  

PA12 PA15, PA2, PA10, PA12, 
PA15, PA2, PA1, PA5, PA10, 

PA12, PA4 
PA15, PA2, PA10, PA12 2 

PA4 PA1, PA5, PA10, PA12, PA4 PA1, PA4 PA1, PA4  

Iterasi 3    

PA1 PA1, PA5, PA10, PA4 PA1, PA4 PA1, PA4  

PA5 PA5, PA10, PA1, PA5, PA4 PA5  

PA10 PA10 PA5, PA10, PA10 3 

PA4 PA1, PA5, PA10, PA4 PA1, PA4 PA1, PA4  

Iterasi 4    

PA1 PA1, PA5, PA4 PA1, PA4 PA1, PA4  

PA5 PA5 PA1, PA5, PA4 PA5 4 

PA4 PA1, PA5, PA4 PA1, PA4 PA1, PA4  

Iterasi 5    

PA1 PA1, PA4 PA1, PA4 PA1, PA4 5 

PA4 PA1, PA4 PA1, PA4 PA1, PA4 5 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 
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Tabel 9. Conical Matrix 

  PA15 PA2 PA7 PA1 PA5 PA10 PA12 PA8 PA4 DP 

PA15 1 1 1 0 0 1 * 1 * 1 * 0 6 

PA2 1 * 1 1 0 0 1 1 1 0 6 

PA7 1 * 0 1 0 0 1 1 * 0 0 4 

PA1 0 0 0 1 1 1 * 1 * 1 1 6 

PA5 1 * 1 1 * 0 1 1 1 1 * 0 7 

PA10 1 1 * 1 * 0 0 1 1 1 * 0 6 

PA12 1 1 1 0 0 1 * 1 1 0 6 

PA8 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

PA4 0 0 0 1 1 1 * 1 * 1 * 1 6 

D 6 5 6 2 3 8 8 8 2   

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. ISM 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025. 
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Pembahasan 

Setelah dilakukan pengolahan data pada tahap pertama metode House of Risk (HOR), 

diidentifikasi 32 kejadian risiko dari 30 penyebab dalam aktivitas rantai pasok. Nilai aggregate risk 

potential (ARP) dihitung untuk masing-masing penyebab, dan berdasarkan prinsip Pareto 80:20, 

ditentukan 15 penyebab risiko utama. Pada tahap kedua HOR, disusun enam strategi mitigasi untuk 

empat penyebab risiko dominan, dan masing-masing dievaluasi menggunakan rasio effectiveness to 

difficulty (ETDk). Terdapat sembilan mitigasi dalam kelompok A dengan total nilai ETDk sebesar 

77,19% dari keseluruhan mitigasi. Sembilan strategi ini selanjutnya dianalisis menggunakan metode 

Interpretive Structural Modeling (ISM). Hasil ISM menunjukkan tingkatan pengaruh dari masing-

masing strategi, mulai dari level 5 (paling mendasar) hingga level 1 (paling terpengaruh). Selanjutnya, 

analisis MICMAC menempatkan faktor-faktor tersebut ke dalam kuadran, yaitu: kuadran II 

(dependent) mencakup PA4, PA5, dan PA7; kuadran III (linkage) diisi PA2, PA7, PA10, PA12, dan 

PA15; sementara PA8 berada di kuadran IV (independent) sebagai faktor paling berpengaruh. Tidak 

ada faktor yang muncul di kuadran I (autonomous). Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramos et 

al. (2021) yang menggunakan metode ISM–MICMAC untuk memetakan dan mengelompokkan 

risiko utama dalam rantai pasok agrifood di Peru, serta menekankan pentingnya strategi mitigasi 

terstruktur berdasarkan kekuatan pengaruh dan ketergantungan antar faktor. Selain itu, temuan ini 

sejalan dengan hasil studi Purwaningsih et al. (2021) yang menerapkan HOR pada rantai pasok 

peternakan unggas (broiler/slaughterhouse) di Indonesia, yang menemukan dari 26 kejadian risiko 

dan 52 agen penyebab, delapan strategi mitigasi diprioritaskan berdasarkan kemampuan teknis dan 

biaya perusahaan. 

Berdasarkan hasil pemetaan risiko dan prioritas mitigasi yang diperoleh dari metode HOR dan 

ISM, terdapat beberapa strategi yang dapat diimplementasikan oleh CV. XYZ maupun pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam rantai pasok peternakan ayam petelur. Strategi prioritas pertama yang 

direkomendasikan yaitu pemasangan sensor suhu & kelembapan otomatis serta penambahan exhaust 

fan atau ventilasi silang alami, Strategi ini juga didasarkan dengan saran penelitian Paputungan et al. 

(2020), yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem pemantauan suhu dan kelembapan otomatis 

pada kandang broiler mampu mengurangi angka kematian ayam serta menjaga performa produksi 

yang lebih stabil. Strategi prioritas kedua yang dimunculkan adalah update dan sosialisasi SOP 

kepada seluruh karyawan, dimana hal ini dirujuk pada hasil studi Wicaksono & Kamal (2020) yang 

menekankan bahwa keberhasilan sistem pemantauan dan kontrol operasional di lingkungan 

peternakan unggas sangat dipengaruhi oleh keteraturan pelaksanaan SOP dan efektivitas pengawasan 

harian oleh manajemen. Selain itu, temuan penelitian ini merekomendasikan beberapa strategi 

prioitas lainnya yaitu penerapan standar kualitas minimum dan checklist QC untuk menjamin mutu 

produk; penyusunan standar evaluasi pemasok berbasis kualitas dan ketepatan waktu, yang menjadi 

dasar untuk menerapkan sistem seleksi supplier berbasis audit; pelaksanaan standardisasi administrasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan konsistensi proses; serta, penerapan audit harian terhadap 

penerapan SOP dan negosiasi kontrak dengan beberapa pihak. Implementasi dari beberapa strategi 

prioritas ini diharapkan mampu meningkatkan resiliensi rantai pasok dan mendukung keberlanjutan 

operasional perusahaan dalam jangka panjang. 

 

SIMPULAN 

Hasil-hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi mitigasi risiko dalam rantai pasok 

pada peternakan ayam petelur berhasil dirumuskan menggunakan metode House of Risk (HOR) dan 
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Interpretive Structural Modeling (ISM). Delapan strategi prioritas ditetapkan berdasarkan efektivitas 

terhadap kesulitan (ETD), dengan urutan seperti standardisasi administrasi dan membuat standar 

evaluasi pemasok berbasis kualitas serta ketepatan waktu. Pendekatan ISM kemudian menyusun 

hierarki implementasi mitigasi, dimulai dari pemasangan sensor suhu dan kelembapan otomatis serta 

penambahan exhaust fan atau ventilasi silang alami untuk menjaga kestabilan lingkungan produksi. 

Penelitian ini berhasil memetakan hubungan antar risiko dalam rantai pasok peternakan ayam 

petelur menggunakan pendekatan IM), namun terdapat beberapa kendala. Jumlah pakar yang terbatas 

dapat memengaruhi objektivitas dalam penyusunan SSIM, dan juga dikarenakan penelitian hanya 

dilakukan pada satu entitas usaha generalisasi hasil masih terbatas. Selain itu, pendekatan ISM yang 

bersifat kualitatif belum mencakup analisis kuantitatif terkait tingkat kemungkinan dan dampak 

risiko. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan lebih banyak responden dari berbagai 

titik rantai pasok, serta mengintegrasikan metode kuantitatif.  
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